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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit HIVV/AIDS merupakan salah satu penyakit yang menjadi masalh global yang dihadapi dunia
termasuk Indonesia. Remaja merupakan kelompok paling rentan tertular HIV karena kecenderungan mengalami
dorongan seksual yang tinggi karena belum stabilnya horman dalam tubuh remaja, sehingga meningkatnya remaja
melakukan hubungan seksual di usia dini.

Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan penularan HIV/AIDS pada
remaja di MA Mafaza, Bantul, Yogyakarta.

Metode: Pada kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ABCD (Asset Based Community Development) yang
diikuti oleh 27 remaja MA Mafaza. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka di Aula Pondok Pesantren MA Mafaza,
selama 100 menit, yang dibagi menjadi 3 tahap. Tahap pertama persiapan, tahap dua adalah edukasi dengan
menampilkan video, ceramah dan diskusi. Tahap ke tiga melakukan posttes. Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
dilakukan pretes dan diakhir dilakukan postes. Instrumen pada kegiatan pengabdian ini kuesioner pengetahuan
pencegahan HIV/AIDS.

Hasil: setelah dilakukan penyuluhan tentang pencegahan HIVV/AIDS terjadi peningkatan pengetahuan pada remaja di
MA Mafaza menggunakan media video, dalam kategori baik 27 remaja (100%).

Simpulan: Kegiatan pengadian pada masyarakat yang dilakukan dengan Pendidikan Kesehatan dengan menggunakan
media video dapat meningkatkan pengetahuan pencegahan HIV//AIDS.
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PENDAHULUAN

Penyakit HIV/AIDS termasuk salah satu penyakit yang menyebar dan menjadi masalah utama kesehatan
global yang dihadapi dunia dan juga masyarakat Indonesia. Gejala penyakit AIDS ditemukan pertama kali pada
tahun1970-an di Afrika dan menyebar di mana-mana diseluruh dunia dan diumumkan di Amerika Serikat pada
tahun 1981, kemudian pada tahun 1983ditemukan penyebabnya oleh virus Luc Montagnier dari Institut Pasteur
Paris yang diberi nama lymphodenopathy Assosiated Virus (LAV), setelah itu pada tahun 1984 dari
Laboratorium Natinal Institut of Health di Bethesda, Maryland Amerika Serikat oleh Robert Gallo dan Provic
menyebut virus tersebut dengan Human T.Lymphotropic Virus type 1l1 (HTVL Ill), dan oleh Levy dari San
Franscisco disebut Aids Related Virus (ARV) (Brunner & Suddarth, 2017).

Berdasarkan data kementerian kesehatan RI per juni 2022 sebanyak 519.158 orang menderita
HIV/AIDS, selanjutnya diketahui bahwa jumlah ODHIV yang ditemukan periode januari — maret 2022
sebanyak 10.525 orang dari 941.973 orang yang dites HIV, dan sebanyak 8.784 orang mendapat pengobatan
ARV (83,4%), persentase tertinggi ditemukan di Indonesia terdapat pada kelompok umur 25-49 tahun
(67,9%), diikuti oleh kelompok umur 20-24 tahun (17,7%), dan kelompok umur15-19 tahun (3,3%).
Kelompok usia 15-19 tahun yang dikategorikan sebagai remaja menjadi kelompok paling rentan terinfeksi
HIV (Kemenkes RI, 2023).

Usia remaja merupakan usia produktif yang sangat rentan tertular HIV/AIDS, saat remaja
kecenderungan mengalami dorongan seksual yang tingggi karena masih belum stabilnya hormon di dalam
tubuhnya, remaja cenderung akan mencari informasi tentang seksual, sehingga banyak remaja yang melakukan
hubungan seksual di usia muda/diluar pernikahan. Pada masa remaja saluran vagina masih belum kuat dan
masih sangat rapuh, sehingga rentan mengalami penyakit menular seksual (Anisa et al., 2025; Timiyatun et
al., 2025; Wulandari et al., 2025). Remaja atau generasi muda merupakan generasi sebagai penurus kemajuan
bangsa, sehingga mewujudkan generasi bangsa yang sehat secara fisik maupun non fisik perlu kita upayakan
bersama. Ketika remaja terpapar virus HIV kemudian mengalami kehamilan karena seks bebas dan tidak
dilakukan deteksi HIV serta penatalksanaan dengan baik maka kemungkinan besar akan melahirkan anak
dengan HIV, tentunya akan sulit mewujudkan generasi muda yang sehat secara fisik maupun psikologisnya,
karena masih kuatnya stigma negative tentang penyakit HIV di masyarakat (Farhan et al., 2024).

Pengendalian HIV dan AIDS di Indonesia tertuang dalam Permenkes Nomor 21 Tahun 2013 dengan
tercapainya Three Zero di tahun 2030, antara laintidak ada infeksi baru HIV (Zero new HIV Infection), dan
tidak ada diskriminasi (Zero Discrimination). hal ini muncul karena masih rendahnya pengetahuan,
pengalaman, maupun sikap yang kurang terhadap informasi tentang HIV/AIDS, peningkatan pengetahuan
pada masyarakat remaja maupun kelompok rentan yang dapat tertular HIV dapat dilakukan dengan
memberikan edukasi, upaya pencegahan penyakit menular juga perlu adanya kerjasama atau peranan dari
pemerintah, tenaga kesehatan, yayasan HIV/AIDS, serta peran sera kader kesehatan dalam rangka
mensukseskan program promkes, dan juga pengetahuan pada masyarakat (Kusumawati & Septiyaningsih,
2023). Peningkatan penularan HIVV/AIDS dapat diturunkan dengan memberikan pendidikan kesehatan untuk
menigkatkan Pengetahuan terkait HIV/AIDS, hal ini juga menjadi aspek yang sangat penting dalam

meningkatkan akses pelayanan HIV dan perubahan perilaku (Hartiningsih et al., 2024a). Media Video merupakan
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salah satu jenis media audiovisual, yang mana media ini mengandalkan indera penglihatan dan indera
pendengaran tampilannya berupa gambar-gambar berurutan dalam bentuk pergerakanyang membuat suatu
objek terlihat lebih hidup. Media video memiliki kelebihan lebih mudah dipahami, lebih menarik karena
terdapat fitur gambar bergerak dan suara (Notoatmodjo, 2018; Oktavianto et al., 2025; Timiyatun et al., 2025).
Pencegahan HIV/AIDS di masyarakat dapat dilakukan dengan edukasi kesehatan, edukasi dimasyarakat berfungsi
untuk mencegah penularan dan membantu agar yang terrinfeksi tidak menularkan HIV/AIDS ke pada orang lain. Upaya
pencegahan meliputi informasi tentang penularan dan tidak menularkan, pengendalian infeksi menular seksual,
penemuan kasus dan baru dan informasi tentang ARV (antiretroviral) (Spiritia, 2016). Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan penularan HIV/AIDS pada remaja di MA Mafaza, Bantul, Yogyakarta.
METODE

Peserta kegiatan pengabdian ini adalah remaja di MA Mafaza, Bantul, Yogyakarta, yang berjumlah 27
remaja, Metode pada pengabdian ini adalah ABCD (Asset Based Community Development). Pada kegiatan
dibagi menjadi tiga tahap. Tahap pertama yaitu dilakukan dengan melakukan perizinan kepada pengurus
pondok untuk penentuan waktu pelaksanaan penyuluhan, pembuatan media penyuluhan berupa video tentang
pencegahan HIV/AIDS. Tahap ke dua yaitu tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahap pelaksanaan dengan
pembagian pretes yang menggunakan instrumen kuesioner pengetahuan pencegahan HIV/AIDS, kemudian
dilanjutkan penyuluhan yang menggunakan media video dan metode ceramah selama 100 menit. Pada tahap
akhir Kegiatan ini dievaluasi pretes diawal sesi dan postes di akhir kegiatan. Pengabdian kepada masyarakat
ini dihadiri oleh 27 remaja putri di MA Mafaza, Bantul, Yogyakarta.
HASIL

Pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri 27 remaja putri, yang diselenggarakan di aula Pondok MA
Mafaza. Peserta kegiatan pengabdian sesuai dengan yang diharapkan oleh pengabdia, semua peserta mengikuti
kegiatan edukasi tentang pencegahan HIV/AIDS.

Tabel 1. Distribusi frekuensi peserta pengabdian pendidikan kesehatan pencegahan hiv/aids pada
remaja berdasarkan usia, informasi HIV/AIDS, sumber informasi HIV/AIDS di MA Mafaza, Bantul,
Yogyakarta (n =27)

Kategori n (%0)
Usia
16 tahun 7 25,9
17 tahun 15 55,6
18 tahun 4 14,7
19 tahun 1 3,7

Pernah mendapat
informasi HIV/AIDS

Pernah 24 88,9
Tidak pernah 3 11,1
Sumber informasi

HIV/AIDS

Media sosial 11 40,7
Televisi 4 14,4
Teman 1 3,7
Media masa 7 14,8
Lain-lain 4 25,9
Total 27 100
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi bahwa jumlah peserta abdimas 27 orang, berdasarkan usia rata-
rata berusia 17 tahuan sebanyak 15 orang perempuan (55,6%), berdasarkan data pernah mendapatkan informasi
HIV/AIDS 24 remaja (88,9%) pernah mendapat informasi tentang HIV/AIDS, informasi tentang HIV/AIDS
rata-rata dari media social 11 remaja (40,7).

Tabel 2. Hasil pendidikan kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS dengan media video pada remaja
di MA Mafaza, Bantul, Yogyakarta (n =27)

Pengetahuan Pencegahan HIV/AIDS Pretes Postes
n % n %
Baik 17 60 0 0
Cukup 9 40 27 100

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan DM sebelum dilakukan penyuluhan,
pengetahuan masyarakat dalam kategori cukup ada 17 orang (60%) dan dalam kategori baik 10 orang (40%).
Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan pencegahan HIV/AIDS dengan media Video pengetahuan meningkat
dalam kategori baik 27 orang (100%).
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Gambar 1. Kegiatan edukasi

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat bahwa penyuluhan kesehatan dengan media video tentang
penegahan HIV/AIDS dapat meningkatkan pengetahuan remaja, dari 27 peserta setelah mendapatkan
penyuluhan selama 100 menit, dari 27 peserta pengabdian meningkat pengetahuannya dalam kategori baik
sebanyak 27 (100%). Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pendidikan Kesehatan yang dilakukan dengan
metode ceramah dengan menggunakan media video dapat meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan
HIV/AIDS (Nurlindawati et al., 2023). Pendidikan kesehatan merupakan suatu kegiatan yang dapat
meningkatkan pengetahuan. Pendidikan kesehatan terjadi karena adanya perubahan kesadaran dari dalam diri
individu sendiri untuk menambah pengetahuan dan kemampuan melalui teknik praktek belajar dengan tujuan
untuk mengingat fakta nyata dengan cara memberikan dorongan terhadap pengarahan diri. Pengetahuan akan
membentuk perilaku yang merupakan outcome dari proses belajar (Notoatmodjo, 2018).

Pendidikan kesehatan tentang reproduksi pada remaja penting dilakukan untuk menghindari kehamilan
yang tidak diinginkan dan menghindari penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS, sehingga pentingnya
meningkatkan pengetahuan pada remaja tentang kesehatan repsroduksi dan pencegahan HIV/AIDS (Samodra
et al., 2023). Pendidikan kesehatan agar hasilnya lebih efektif diperlukan media. Media pendidikan kesehatan

yang menarik salah satunya adalah media video. Media video/audiovisual merupakan media yang menarik,
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karena dapt diputar berkali-kali, dapat menstimulus penglihatan, media video yang berdurasi 10 menit efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dengan peningkatan scor 31,69, semakin lama durasi video akan membuat
bosan bagi yang menontonnya (Hartiningsih et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini memiliki kelemahan yaitu karena media video hanya dapat diputar di media
sosial atau perangkat elektronik, peserta pengabdian setelah kegiatan pengabdian tidak dapat melihat ulang
video karena di MA Mafaza tidak diperbolehkan membawa handphone, sehingga untuk kedepannya kegiatan
pengabdian dapat menyesuaikan media yang digunakan untuk kelompok sasaran, seperti media cetak yang
dapat dibaca sewaktu-waktu. Media leaflet adalah media yang memiliki kelebihan mudah dibawa dan
disimpan, informatif dengan desain lipat yang menarik, biaya produksi relatif murah, serta dapat menjangkau
target audiens yang lebih spesifik (Nurhayati et al., 2023). Video yang menarik dan berbasis visual dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi dibandingkan denganmetode konvensional seperti
ceramah.Penggunaan media video edukasi dalam pendidikan kesehatan seksual memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang topik yang dibahas, membuat siswa lebih mudah memahami dan mengingat
informasi yang diterima. Video yang menarik dan berbasis visual dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi dibandingkan dengan metode konvensional seperti ceramah (Oktavianto, et al., 2025;
Timiyatun & Oktavianto, 2025)

Manfaat media video edukasi sangat signifikan dalam pendidikan, khususnya dalam
menyampaikan topik yang kompleks seperti seksual pranikah. Dengan menggunakan video, materi dapat
disajikan dengan cara yang lebih menarik dan dinamis, mengurangi kejenuhan, dan memudahkan siswa
untuk memahami konsep-konsep yang sulit dipahami melalui metode konvensional seperti ceramah.
Video edukasi jugamemungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, sehingga
informasi  dapat diterima lebih baik. Kelebihan lain dari video edukasi adalah kemampuannya untuk
menggabungkan elemen visual, audio, dan narasi yang saling melengkapi, sehingga meningkatkan daya
ingat siswa terhadap materi yang disampaikan (Oktavianto et al., 2024; Salsabila et al., 2025; Timiyatun,
2021)

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan pencegahan HIV/AIDS meningkat
pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS. Disarankan pada masyarakat terutama remaja untuk melakukan
upaya pencegahan resiko penularan HIV/AIDS seperti bergonta ganti pasangan seksual, dan tidak
menggunakan narkoba. Disarankan untuk kegiatan selanjutnya untuk media penyuluhan dapat menyesuaikan
kebutuhan kelompok sasaran seperti media booklet, leaflet, lembar balik atau media cetak lain yang dapat di

baca sewaktu-waktu, karena di Pondok MA Mafaza tidak diperbolenkan membawa handphone.
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